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Penelitian ini bertujuan untuk membuat model teoritis
keberlanjutan usaha dengan anteseden literasi keuangan.
Anteseden literasi keuangan berupa modal intelektual dan
sikap risiko. Lokasi penelitian di Kediri, provinsi Jawa Timur.
Teknik pengambilan sampling menggunakan cluster random
sampling dengan sampel sejumlah 36 responden pelaku
industri batik yang tersebar di tiga kecamatan. Data diambil
dengan menggunakan kuesioner menggunakan skala Likert.
Analisis data menggunakan persamaan struktural SEM dengan
aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
risiko terhadap literasi keuangan memiliki pengaruh positif.
Pengaruh literasi keuangan terhadap keberlanjutan usaha
industri batik memiliki pengaruh yang positif. Pengaruh modal
intelektual terhadap keberlanjutan usaha industri batik memiliki
pengaruh positif. Sedangkan sikap risiko berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Literasi
keuangan belum bisa memediasi pengaruh modal intelektual
terhadap keberlanjutan usaha industri batik. Hal ini perlu
dieksplorasi lebih lanjut dengan penelitian-penelitian
selanjutnya. Selanjutnya Literasi keuangan dapat memediasi
sikap risiko terhadap keberlanjutan usaha industri batik.

This s tudy a im s to crea te a theo re tica l m ode l o f bus iness
susta inab ility w ith financ ia l lite racy antecedents . The
anteceden ts o f financ ia l lite racy are in te llec tua l cap ita l and risk
a ttitudes. The research loca tion is in Ked iri, East Java prov ince .
The sampling techn ique used random clus te r sampling w ith 36
batik industry respondents across three d is tric ts . Data was
taken us ing a questionna ire us ing a L ikert sca le . Data ana lys is
uses the SEM struc tu ra l equation w ith the Sm artPLS app lica tion .
The study resu lts show that risk a ttitudes toward financ ia l
lite racy have a pos itive e ffec t. The effec t o f financ ia l lite racy on
the susta inab ility o f the batik industry has a pos itive in fluence.
The im pact o f in te llec tua l cap ita l on the susta inab ility o f the
batik industry has a pos itive resu lt. R isk a ttitude has no
s ign ifican t pos itive e ffec t on bus iness continu ity . F inanc ia l
lite racy has yet to m ed ia te in te llec tua l cap ita l's in fluence on the
susta inab ility o f the batik industry . Th is needs to be exp lo red
furthe r w ith fu rthe r research . Furtherm ore , financ ia l lite racy can
med ia te risk a ttitudes towards the susta inab ility o f the batik
industry bus iness .
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A . PENDAHULUAN

Industri kreatif banyak bermunculan dikarenakan merupakan konsep perekonomian
terbaru yang mengedepankan kreativitas dan informasi (Srikalimah et al., 2020). Begitujuga
untuk kota Kediri yang memiliki industri kreatif khususnya industri batik (Mujiono, 2015). Kota
Kediri merupakan salah satu sentra batik yang ada di provinsi Jawa Timur (Widiatmoko et al.,
2022). Kota Kediri memiliki kesenian tekstil batik yang berkarakter khas yang berbeda dari
batik-batik daerah lainnya. Beberapa motif batik kota Kediri seperti batik SLG, batik Bolleches,
batik Garuda Muka, batik Garuda Muka Sekar Jagad, batik Jaranan.

Industri batik sangat terpengaruh dari sejarah dan budayanya (Sari et al., 2019). Tahun
2020 kota Kediri mengalami pandemi Covid-19 yang berpengaruh terhadap kondisi industri
kreatif, salah satunya industri kreatif batik. Agar industri kreatif batik di kota Kediri cepat bangkit
maka diperlukan kajian model teoritis keberlanjutan usaha industri kreatif batik.

Keberlanjutan usaha adalah upaya mengintegrasikan prinsip-prinsip sosial, ekonomi, dan
lingkungan ke dalam model bisnis yang ada (Hernita et al., 2021). Meskipun istilah
keberlanjutan usaha ini erat dengan perusahaan, namun konsep keberlanjutan usaha dapat
pula diterapkan untuk industri kreatif. Sebuah usaha akan berjalan baik ketika mampu
menciptakan nilai, baik dari perspektif keuangan seperti profit dan perspektif non keuangan
seperti lingkungan dan tanggung jawab sosial.

Keberlanjutan usaha merupakan kemampuan suatu usaha untuk terus menjalankan
usahanya (Cagnin et al., 2013; Ciceri et al., 2010). Keberlanjutan usaha industri kreatif batik
dipengaruhi oleh modal finansial yang dimiliki agar tetap bertahan dan terhindar dari penutupan
usaha (Nurohman et al., 2021). Salah satu langkah mendapatkan modal keuangan yaitu inklusi
keuangan berupa kemudahan akses pendanaan membantu industri kreatif untuk tetap bertahan.

Berdasarkan survey OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tahun 2019 bahwa indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 38,03% artinya tingkat literasi keuangan masih
minim (OJK, 2019). Terlebih lagi dengan literasi keuangan bagi industri kreatif (Wahyono &
Hutahayan, 2021). Salah satu yang mendukung keberlanjutan usaha industri kreatif adalah
literasi keuangan (Nurohman et al., 2021). Faktanya industri kreatif yang awalnya berkembang,
namun seiring perjalanan waktu tidak mampu bertahan dikarenakan tidak mengelola keuangan
dengan baik.

Literasi keuangan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh pelaku industri kreatif
(Pardiman et al., 2022). Literasi keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan, sikap dan
perilaku yang digunakan dalam pengambilan keputusan keuangan (Noctor et al., 1992;
Atkinson & Messy, 2012). Literasi keuangan membantu pelaku industri kreatif untuk membuat
keputusan keuangan yang lebih baik terkait sumber pembiayaan dan struktur modal bagi
usahanya (Citradika et al., 2019). Literasi keuangan diyakini dapat mempertahankan
keberlanjutan usaha.

Selain literasi keuangan, ada juga modal intelektual yang diperlukan bagi industri kreatif
(Ying et al., 2019; Khan et al., 2021). Dalam teori Resource Based V iew (RBV) menyebutkan
sumber daya yang unik, langka, dan tidak berubah memungkinkan usaha untuk mendapatkan
keberlanjutan usaha (Barney, 1991). Modal intelektual adalah pengetahuan, informasi,
kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan nilai bagi
suatu usaha (Stewart, 1997).

Modal intelektual menjadi salah satu kunci keberlanjutan usaha. Modal intelektual
merupakan sumber daya tidak berwujud (in tang ib le ) yang dapat mewujudkan keberlanjutan
usaha industri kreatif. Modal intelektual yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
keberlanjutan usaha. Sudah menjadi perbincangan umum bahwa industri kreatif dihadapkan
dengan keterbatasan sumber daya yang ada, salah satunya adalah sumber daya intelektual.

Selain modal intelektual yang diyakini dapat mempertahankan keberlanjutan usaha, yang
tidak kalah penting adalah sikap risiko yang dimiliki oleh pelaku industri kreatif (Redha et al.,
2021). Sikap risiko yang lemah menjadikan industri kreatif sulit untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan yang begitu cepat dan tidak menentu (Hanggraeni, 2021); Sunardi &
Lesmana, 2020).



ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X

JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma), Vol.7, No.2, Maret 2024 125

Sikap risiko adalah tanggapan yang dipilih terhadap persepsi ketidakpastian (Hillson &
Murray-Webster, 2007). Meskipun sikap risiko memerlukan waktu yang panjang untuk
diimplementasikan di industri kreatif. Seringkali memaknai sikap risiko hanya persepsi untuk
memenuhi aturan hukum atau perundang-undangan yang ada. Padahal sikap risiko lebih luas
dari makna tersebut. Kesadaran mengenai sikap risiko masih perlu ditingkatkan di industri
kreatif. Kebaruan penelitian ini adalah penelitian mengenai keberlanjutan usaha industri kreatif
ditinjau dari sudut pandang literasi keuangan diyakini masih kurang memfasilitasi hasil-hasil
yang kredibel. Adanya penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembaharuan
literasi keuangan akan keberlanjutan usaha industri kreatif batik.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan sebuah model teoritis sebagai langkah
penyelesaian masalah yang dihadapi industri batik di kota Kediri. Sehingga industri kreatif batik
dapat berkembang dan berkesinambungan. Bagi pelaku industri kreatif batik menjadi masukan
bagaimana mengelola keuangan industri batik dengan baik dengan kesadaran tinggi bahwa
pengambilan keputusan yang tepat akan membuat usahanya bertahan bahkan berkembang di
tengah arus perubahan yang begitu cepat dan tidak bisa diprediksi. Bagi stakeholder seperti
pemerintah atau dunia kampus menjadi bahan masukan untuk pengambilan kebijakan
memulihkan industri kreatif batik yang ada di kota Kediri.

B . KAJIAN LITERATUR

Literasi Keuangan
Literasi keuangan (financia l lite racy) didefinisikan oleh Noctor et al., (1992) adalah

kemampuan membuat penilaian yang tepat dan pengambilan keputusan yang efektif mengenai
penggunaan dan pengelolaan uang. Menurut Marcolin & Abraham (2006) bahwa kebutuhan
akan literasi keuangan sangat diperlukan seiring dengan regulasi pasar keuangan dan akses
pinjaman yang lebih mudah kepada Lembaga keuangan, pertumbuhan pesat produk keuangan,
dan dorongan dari pemerintah. Menurut Huston (2010) literasi keuangan dikelompokkan
menjadi empat yaitu: 1) dasar-dasar uang (nilai waktu uang, daya beli, konsep akuntansi
keuangan pribadi), 2) pinjaman (penggunaan kartu kredit, pinjaman konsumen atau hipotek), 3)
investasi (tabungan, saham, obligasi atau reksadana), dan 4) proteksi (asuransi).

The Associa tion of Charte red Certified Accountants (2014) mendefinisikan literasi
keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan memahami
mengenai konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan pribadi/perusahaan dan
kemampuan melakukan keputusan dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut Otoritas Jasa
keuangan (2019) tentang definisi literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Kemudian
beberapa peneliti seperti Potrich et al. (2016), Thabet et al. (2019), Rahim & Balan (2020)
menyederhanakan konstruk literasi keuangan menjadi tiga yaitu: pengetahuan keuangan
(know ledge financia l), sikap keuangan (attitude financia l), dan perilaku keuangan (behavior
financia l).

Kemudian menurut Eniola & Entebang (2017) literasi keuangan dibagi menjadi know ledge ,
attitude , dan awareness. Pengetahuan keuangan adalah kemampuan yang didapatkan dari
proses belajar mengelola pendapatan, pengeluaran, dan tabungan. Sikap keuangan adalah
kombinasi konsep, informasi, dan emosi yang menghasilkan kesiapan untuk merespon secara
positif tentang keuangan. Sedangkan perilaku keuangan merupakan esensi dari literasi
keuangan.
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Modal In te lektual
Modal intelektual dicetuskan oleh John Kenneth Galbraith pada tahun 1969 yang

menggambar modal intelektual sebagai kontribusi intelektual yang dimiliki oleh individu. Modal
intelektual menurut Stewart (1997) yaitu pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan
pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. Menurut Sullivan
(2000), modal intelektual merupakan pengetahuan yang dimiliki perusahaan yang dapat
memberikan keuntungan nyata bagi perusahaan. Dari beberapa definisi di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa modal intelektual merupakan perubahan konsep tradisional mengenai modal
perusahaan dan merupakan aset tidak berwujud yang dapat menciptakan nilai bagi perusahaan.
Menurut Kaplan & Norton (1996), bahwa modal intelektual memberikan kontribusi terhadap nilai
perusahaan lebih dari 75%, sedangkan modal fisik dan uang hanya memberikan kontribusi
kurang dari 25% saja.

Para peneliti dari berbagai disiplin ilmu seperti akuntansi, ekonomi, keuangan, strategi,
sumber daya manusia, dan psikologi mempunyai model yang berbeda dalam mengukur modal
intelektual. Stewart (1997) memperkenalkan modal intelektual terdiri tiga komponen yaitu
human capital, structure capital, dan relational capital. Sedangkan Pulic (2000) menjelaskan
model Value Added In te llectua l Coeffic ien t (VAIC) menggunakan data dari laporan keuangan
membagi modal intelektual menjadi human, customer, dan structure cap ita l. Sedangkan
Khalique et al. (2015) dan Ying et al. (2019) menggunakan human cap ita l, custom er cap ita l,
structura l cap ita l, socia l cap ita l, dan techno log ica l cap ita l pada UMKM di Pakistan. Kemudian
Supeno et al. (2015) menggunakan human cap ita l, s tructura l cap ita l, dan re la tiona l cap ita l pada
industri kreatif di Indonesia. Begitupula Dabić (2019) menggunakan human cap ita l, s tructura l
cap ita l, dan re la tiona l cap ita l pada UMKM di Kroasia.

Modal intelektual adalah modal yang dimiliki oleh organisasi usaha berupa kecakapan,
kecerdasan, serta penguasaan perangkat untuk keunggulan usaha (Wilantara & Susilawati,
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Ying et al. (2019) dan Khan et al. (2021) menegaskan
tentang adanya pengaruh modal intelektual terhadap keberlajutan usaha UMKM. Berdasarkan
kajian empiris yang dilakukan pada kasus industri kreatif di Indonesia, ketiga modal itu dapat
diadopsi menjadi, yakni a) Modal Manusia, b) Modal Organisasi, dan c) Modal Informasi.

Modal manusia adalah modal perusahaan berupa kepemilikan pegawai dengan tingkat
penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan, loyalitas, dan attitude dalam mengembangkan
perusahaan. Modal manusia ini bersifat temporer, keadaannya sangat bergantung pada
suasana dan lingkungan organisasi perusahaan, serta faktor internal pekerja itu sendiri
(Supeno et al., 2015; Sunardi, 2019).

Modal organisasi, bukan hanya ranah struktural (structura l) saja yang menjadi modal bagi
organisasi industri kreatif, melainkan juga budaya (cu ltu re) organisasi. Kedua-duanya
mendorong terciptanya kondisi, inspirasi, dan peluang untuk berkembangnya potensi yang
dimiliki perusahaan dalam pencapaian tujuan. Modal organisasi secara internal dibutuhkan
untuk mengembangkan organisasi. Namun, modal organisasi juga bisa memberi nilai bagi
pihak eksternal untuk melahirkan kepercayaan, keterlibatan, dan loyalitas terhadap aktivitas
yang dijalankan oleh organisasi (C. Jardon, 2014; C M Jardon, 2015; Carlos M. Jardon &
Martos, 2012).

Modal informasi adalah kepemilikan atas sekumpulan data, informasi, dan sistem jaringan
yang terintegrasi ke dalam struktur organisasi untuk mendukung personel dan mengoptimalkan
proses kerja, serta memiliki kontribusi terhadap penciptaan akselerasi sistem keputusan.
Jangkauan modal informasi melewati pelanggan (custom er) tapi juga pelanggan, mitra kerja,
serta anggota pemangku kepentingan lainnya (C. Jardon, 2014; C M Jardon, 2015; Carlos M.
Jardon & Martos, 2012).
S ikap R is iko

Menurut Herman (2016) risiko adalah akibat atau penyimpangan realisasi dari rencana
yang mungkin terjadi secara tak terduga. Walaupun suatu kegiatan telah direncanakan
sebaikmungkin, namun tetap mengandung ketidakpastian. Menurut Kasidi (2010) risiko dapat
terjadi di mana saja, kapan saja dan kepada siapa saja.
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Mulyadi (2017) menjelaskan bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
pelaku industri batik adalah mampu menghadapi risiko. Pelaku industri batik perlu mengukur
risiko sehingga keputusan yang diambil merupakan hasil pemikiran yang matang. Kemudian
pelaku industri batik perlu memiliki pengetahuan tentang risiko apa saja yang dapat
menyebabkan kegagalan bagi usahanya. Pengetahuan ini bisa didapatkan dari mengikuti
pelatihan dan bersikap terbuka atas kondisi bisnis yang digelutinya. Risiko dapat menimbulkan
kerugian yang dapat disebabkan oleh kesalahan manusia maupun faktor alam. Agar risiko tidak
menjelma menjadi suatu kerugian, maka risiko perlu dikelola dengan baik.

Menurut Herman (2016), ada 2 (dua) jenis risiko dalam mengembangkan sebuah usaha
yaitu risiko murni dan risiko spekulatif. Risiko murni digolongkan ke dalam risiko pribadi, harta,
dan risiko pertanggung jawab. Sedangkan risiko spekulatif yaitu bisa menguntungkan atau
merugikan usaha yang dikelola seperti perubahan harga dan risiko kredit. Menurut Moeuf et al.
(2020), terdapat 4 risiko yang dihadapi industri batik pada revolusi industri 4.0 yaitu 1) risiko
pertama, kurangnya keahlian pada industri batik; 2) risiko kedua, strategi jangka pendek pada
industri batik; 3) risiko ketiga, kecepatan peningkatan teknologi; dan 4) risiko keempat,
ketakutan karyawan yang menganggap industri 4.0 sebagai sarana untuk meningkatkan
pengawasan terhadap pekerjaan mereka.
Keberlan ju tan Usaha

Menurut Gross-Gołacka et al. (2020), keberlanjutan usaha adalah upaya
mengintegrasikan prinsip-prinsip sosial, ekonomi, dan lingkungan ke dalam model bisnis.
Memenuhi tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan akan meningkatkan daya saing sebuah
usaha. Sedangkan menurut Widayanti et al. (2017), keberlanjutan usaha (business
susta inab ility) merupakan bentuk konsistensi dari kondisi usaha mencakup pertumbuhan,
perkembangan, strategi untuk menjaga keberlanjutan usaha dimana semua ini bermuara pada
keberlanjutan dan eksistensi usaha. Menurut Idawati & Pratama (2020) keberlanjutan usaha
pada UMKM dapat dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam melakukan inovasi, pengelolaan
karyawan dan pelanggan serta pengembalian terhadap modal awalnya. Berdasarkan kajian
literatur di atas, maka disusun hipotesis berikut:
H1. Modal Intelektual berpengaruh positif terhadap Literasi keuangan
H2. Sikap Risiko berpengaruh positif terhadap Literasi keuangan
H3. Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
H4. Modal Intelektual berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
H5. Sikap Risiko berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha
H6. Literasi Keuangan memediasi pengaruh Modal Intelektual terhadap Keberlanjutan Usaha
H7. Literasi Keuangan memediasi pengaruh Sikap Risiko terhadap Keberlanjutan Usaha

Berlandaskan dari pengembangan hipotesis tersebut, dibuat kerangka pemikiran yang
akan dianalisis sesuai dengan Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Modal
Intelektual

Sikap
Risiko

Literasi
Keuangan

Keberlanjutan
Usaha
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C . METODOLOG I PENELIT IAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada positivisme
yaitu metode penelitian yang dilandasi suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat
diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal. Strategi penelitian yang digunakan adalah
survey dengan kuesioner untuk mendapatkan data tentang pendapat, karakteristik, perilaku,
hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis.

Penelitian dilaksanakan bulan Maret 2023 sampai Juli 2023 pada sentra industri kreatif
batik kota Kediri. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
Ind ikator Sumber

Literasi Keuangan (LK)
LK1 Memisahkan aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran antara

pribadi dan usaha.
(Adomako &
Danso, 2014;
Sohilauw &
Nohong,
2020)

LK2 Menggunakan program laporan keuangan meskipun sederhana
seperti excel.

LK3 Melakukan pencatatan setiap transaksi.
LK4 Membuat laporan keuangan secara periodik.
LK5 Laporan keuangan benar dan akurat.
LK6 Laporan keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan.
Keberlanjutan Usaha (KU)
KU1 Mampu menciptakan lapangan kerja baru. (Cagnin et

al., 2013;
Patma et al.,
2021)

KU2 Menjaga kelestarian lingkungan.
KU3 Mampu mengembangkan budaya dan kearifan lokal.
KU4 Mampu menyelaraskan kegiatan ekonomi, lingkungan, dan sosial.
KU5 Menghasilkan keuntungan dan pertumbuhan usaha.
KU6 Memiliki kelembagaan
Modal Intelektual (MI)
MI1 Memiliki kompetensi sesuai bidangnya. (Khan et

al., .2021;
Ying et al.,
2019)

MI2 Memiliki loyalitas dan attitude.
MI3 Memiliki kemampuan berkomunikasi dan pengetahuan yang luas.
MI4 Memiliki hubungan baik dengan pelanggan, mitra, dan pemerintah.
Sikap Risiko (SR)
SR1 Menyisihkan sebagian pendapatan usaha untuk berjaga-jaga. (Redha et al.,

2021;
Pratono,
2018)

SR2 Menyusun prosedur standar kerja yang aman.
SR3 Patuh terhadap aturan pemerintah dan hukum yang berlaku.
SR4 Kerjasama dengan pihak lain dalam hal ketersediaan bahan baku.
SR5 Mengetahui tentang asuransi.
SR6 Tidak menunda pembayaran utang kepada bank.
Sumber: Data diolah, 2023

Literasi keuangan menggunakan indikator-indikator dari Adomako & Danso (2014) dan
Sohilauw & Nohong (2020) kemudian keberlanjutan usaha menggunakan indikator-indikator
dari Cagnin et al., (2013) dan Patma et al., (2021). Untuk modal intelektual menggunakan
indikator-indikator dari Khan et al. (2021) dan Ying et al. (2019). Sedangkan sikap risiko
menggunakan indikator-indikator dari Redha et al. (2021) dan Pratono (2018).

Teknik penarikan sampel menggunakan probab ility sampling artinya memberikan peluang
yang sama bagi anggota populasi untuk dijadikan sampel. Menggunakan teknik pengambilan
sampel c luster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan sampel
berdasar kelompok wilayah dari anggota populasi penelitian.
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Peneliti menentukan sampel dari wilayah kecamatan di kota Kediri yang terdiri dari 3
kecamatan yaitu kecamatan Mojoroto, kecamatan Kota, dan kecamatan Pesantren. Jumlah
populasi dari ketiga kecamatan sebanyak 43 (empat puluh tiga) industri batik. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner (angket) yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan kuesioner dikarenakan cocok untuk digunakan
dengan jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.

Data diambil dengan menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala Likert.
Analisis data menggunakan persamaan struktural SEM dengan aplikasi SmartPLS. Analisis
data dalam PLS dibagi menjadi 2 yaitu Analisis Model Struktural (Outer Mode l) yang
menjelaskan validitas dan reliabilitas hubungan antara indikator dan variabel. Analisis Model
Persamaan (Inner Mode l), yang menjelaskan korelasi antar variabel (hipotesis).

D . HAS IL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden
Berdasarkan penyebaran kuisioner secara langsung kepada pelaku usaha industri kreatif

batik di kota Kediri diperoleh 36 sampel. Secara demografis data responden disajikan pada
Tabel 2 di bawah ini, yang akan menunjukkan jika mayoritas responden berusia 31 sampai 40
tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan terakhir SMA, lama usaha kurang dari lima
tahun, jumlah karyawan 1 sampai 4 orang, dan penjualan kurang dari Rp 100.000.000 per
tahun.

Tabel 2. Deskripsi Responden
Deskripsi Tota l %
Umur 20-30 tahun

31-40 tahun
> 40 tahun

10
22
4

27,8
61,1
0,11

Jenis Kelamin Laki-laki
Wanita

14
22

38,9
61,1

Pendidikan SMA
Perguruan Tinggi

31
5

86,1
13,9

Kecamatan Mojoroto
Kota
Pesantren

16
15
5

44,4
42,9
12,7

Lama Usaha < 5 tahun
5-10 tahun
>10 tahun

22
4
10

61,1
11,1
27,8

Jumlah Karyawan 1-4 orang
5-19 orang
> 20 orang

25
10
1

69,4
27,7
2,9

Omset < Rp. 100.000.000
Rp. 100.000.000-Rp. 300.000.000

25
11

69,4
30,6

Sumber: Data diolah (2023)

Analis is Model S truktura l (Outer Model)
Analisis model struktural, kekuatan hubungan reflektif indikator dengan variabel diukur

dengan validitas dan reabilitas indikator. Validitas suatu konstruk diukur melalui 2 uji yakni
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas konvergen, acuannya yaitu nilai
load ing factor masing-masing variabel yang akan menggambarkan korelasi indikator harus >
0,6 dalam membentuk variabelnya (Fornell & Larcker, 1981; Hair et al., 2014).

Sedangkan untuk menganalisis uji validitas diskriminan, maka tolak ukurnya adalah akar
AVE (√AVE). Instrumen dinyatakan valid apabila nilai √AVE > 0,6. Dengan demikian modelnya
mempunyai validitas diskriminan yang cukup dan sudah memenuhi kriteria (Fornell & Larcker,



ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X

JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen Forkamma), Vol.7, No.2, Maret 2024 130

1981; Hair et al., 2014). Secara ringkas, validitas konvergen dan diskriman akan disajikan
dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Load ing Factor dan Average Variance Extracted
Ind ikator Load ing Factor √AVE
Literasi Keuangan (LK )
LK1
LK2
LK3
LK4
LK5
LK6

0,814
0,748
0,886
0,795
0,843
0,851

0,824

Keberlan ju tan Usaha (KU )
KU1
KU3
KU4
KU5
KU6

0,822
0,893
0,945
0,716
0,954

0,870

Modal In te lektual (M I)
MI1
MI4

0,975
0,767

0,877

S ikap R is iko (SR )
SR1
SR2
SR3
SR4
SR6

0,918
0,719
0,843
0,868
0,908

0,854

Sumber: Data diolah (2023)

Sedangkan reabilitas suatu konstruk dapat diukur dengan 2 uji yaitu uji Composite
Reliability dan Cronbach’s alpha. Secara prinsip nilai kedua uji tersebut, baik itu nilai Composite
Reliability ataupun nilai Cronbach’s alpha sudah memenuhi ketentuan apabila nilainya > 0,7
(Fornell & Larcker, 1981; Hair et al., 2014). Sehingga, menurut tabel 4 di bawah ini, maka bisa
dikatakan jika ke empat variabel sudah reliabel.

Tabel 4. Construct Re liab ility dan Valid ity
Variabel Cronbach’s A lpha Composite Reliability

Literasi Keuangan (LK) 0,906 0,927
Keberlanjutan Usaha (KU) 0,917 0,939
Modal Intelektual (MI) 0,755 0,868
Sikap Risiko (SR) 0,906 0,931

Sumber: Data diolah (2023)

U ji Goodness of F it
Nilai R Square (R2) merupakan ukuran proporsi nilai variabel yang dipengaruhi oleh variabel
dependen (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhi variabel
independen (eksogen). Nilai R Square menentukan apakah model tersebut baik atau buruk.
Menurut Ghozali (2015) nilai R Square memiliki beberapa kriteria yaitu model dengan nilai 0,75
dikatakan substansial (kuat), model dengan nilai 0,5 dikatakan moderate (sedang) dan model
dengan nilai 0,25 dikatakan lemah. Berdasarkan tabel 5, nilai R Square digunakan untuk
melihat besarnya pengaruh variabel Modal Intelektual, Sikap Risiko dan Literasi Keuangan
terhadap Keberlanjutan Usaha sebesar 0,866 atau 86,6% maka hubungan ini merupakan
hubungan yang kuat. Sedangkan besarnya pengaruh Modal Intelektual dan Sikap Risiko
terhadap Literasi Keuangan sebesar 0,680 atau 68,0% maka hubungan ini merupakan
hubungan yang moderate.
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Tabel 5. Nilai R-Square
R-Square

Keberlanjutan Usaha 0,866
Literasi Keuangan 0,680
Sumber: Data diolah (2023).

Analis is Model Persam aan (Inner Model)
Uji hipotesis dengan SmartPLS 3.2 digunakan untuk melihat besarnya koefisien jalur

struktural dan stabilitas dari estimasi yang dievaluasi menggunakan uji t dengan metode
bootstrapp ing yang terlihat pada gambar 2 di bawah.

Gambar 2. Bootstrapp ing

Pengujian dengan metode bootstrapp ing bertujuan untuk meminimalisir terjadinya data
yang tidak normal. Hasil dari uji hipotesisnya yang menggunakan bootstrapp ing dari analisis
PLS disajikan pada tabel 6 di bawah.
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variab les core la tions
O rig ina l
Sam ple

(O )

Sample
Mean
(M )

S tandard
Devia tion
(STDEV)

T S ta tis tics
(|O /STDEV |)

P
Values

Resu lt o f
Hypothesis

path
Modal Intelektual (MI) -
> Literasi Keuangan
(LK)

0,224 0,256 0,164 1,363 0,173 H1 Ditolak

Sikap Risiko (SR) ->
Literasi Keuangan (LK)

0,719 0,706 0,121 5,965 0,000 H2
Diterima

Literasi Keuangan (LK)
-> Keberlanjutan Usaha
(KU)

0,535 0,549 0,174 3,064 0,002 H3
Diterima

Modal Intelektual (MI) -
> Keberlanjutan Usaha
(KU)

0,396 0,362 0,146 2,711 0,007 H4
Diterima

Sikap Risiko (SR) ->
Keberlanjutan Usaha
(KU)

0,171 0,167 0,134 1,279 0,201 H5 Ditolak

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil U ji Pengaruh Modal In te lektual terhadap L iterasi Keuangan
Hasil pengujian H1 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Modal Intelektual dengan

Literasi Keuangan pelaku industri kreatif batik kota Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur yaitu
0,224 dengan nilai t 1,363 < 1,98 yang memperlihatkan jika arah korelasi antara Modal
Intelektual terhadap Literasi Keuangan adalah posisif dan tidak signifikan sebab nilai t hitung < t
tabel. Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi modal intelektual pelaku industri kreatif maka
semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki tetapi tidak signifikan. Artinya masih perlu upaya-
upaya peningkatan modal intelektual berupa pelatihan dan edukasi bagi pelaku industri batik
dalam hal mengelola keuangan usaha dengan baik contohnya edukasi bagaimana memisahkan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis pertama
jadi H1 ditolak.
Hasil U ji Pengaruh S ikap R is iko terhadap L iterasi Keuangan

Hasil pengujian H2 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Sikap Risiko terhadap
Literasi Keuangan pelaku industri kreatif batik kota Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur yaitu
0,719 dengan nilai t sebesar 5,965 > 1,98 yang memperlihatkan jika arah korelasi antara Sikap
Risiko terhadap Literasi Keuangan adalah positif dan signifikan karena nilai t statistik lebih
besar dari t tabel. Semakin tinggi Sikap Risiko pelaku industri kreatif batik kota Kediri, maka
semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua sehingga
dapat dikatakan bahwa H2 diterima.
Hasil U ji Pengaruh L iterasi Keuangan terhadap Keberlan ju tan Usaha

Hasil pengujian H3 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Literasi Keuangan
dengan Keberlanjutan Usaha Industri Kreatif Batik kota Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur
yaitu 0,535 dengan nilai t sebesa 3.064 > 1,98 yang memperlihatkan jika arah korelasi antara
Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan Usaha yaitu positif dan signifikan sebab nilai t
hitung > t tabel. Semakin tinggi literasi keuangan pelaku industri kreatif batik semakin tinggi
peluang keberlanjutan usaha. Hal ini sesuai dengan hipotesis ketiga sehingga dapat dikatakan
bahwa H3 diterima.’
Hasil U ji Pengaruh Modal In te lektual terhadap Keberlan ju tan Usaha

Hasil pengujian H4 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Modal Intelektual
terhadap Keberlanjutan Usaha industri kreatif batik kota Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur
yaitu 0,396 dengan nilai t sebesar 2,711 > 1,98 yang memperlihatkan jika arah korelasi antara
modal intelektual terhadap Keberlanjutan Usaha adalah positif dan signifikan sebab nilai t
hitung > t tabel. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis jadi H4 dinyatakan diterima.
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Hasil U ji Pengaruh S ikap R is iko terhadap Keberlan ju tan Usaha
Hasil pengujian H5 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Sikap Risiko dengan

Keberlanjutan Usaha industri kreatif batik kota Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur yaitu -
0,171 dengan nilai t sebesar 1,279 < 1,98 yang memperlihatkan jika arah korelasi antara sikap
risiko terhadap keberlanjutan usaha adalah positif dan tidak signifikan sebab nilai t hitung < t
tabel. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis kelima jadi H5 dinyatakan ditolak.

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi

Variab les core la tions
O rig ina l
Sam ple

(O )

Sample
Mean
(M )

S tandard
Devia tion
(STDEV)

T S ta tis tics
(|O /STDEV |)

P
Values

Resu lt o f
Hypothesis

path
Modal Intelektual (MI) -
> Literasi Keuangan
(LK) -> Keberlanjutan
Usaha (KU)

0,120 0,153 0,118 1,012 0,312 H6 Ditolak

Sikap Risiko (SR) ->
Literasi Keuangan (LK)
-> Keberlanjutan
Usaha (KU)

0,384 0,380 0,124 3,098 0,002 H7
Diterima

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil U ji Pengaruh Modal In te lektual terhadap Keberlan ju tan Usaha d im ediasi L iterasi
Keuangan

Hasil pengujian H6 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Modal Intelektual
terhadap Keberlanjutan Usaha industri kreatif batik kota Kediri dimediasi oleh variabel Literasi
Keuangan mendapatkan nilai koefisien jalur yaitu 0,120 dengan nilai t 1,012 < 1,98 yang
memperlihatkan jika arah korelasi antara Modal Intelektual dengan Keberlanjutan Usaha
dimediasi oleh Literasi Keuangan adalah positif tetapi tidak signifikan sebab nilai t hitung < t
tabel. Hal tersebut membuktikan jika variabel Literasi Keuangan belum bisa memediasi
pengaruh Modal Intelektual terhadap Keberlanjutan Usaha. Hal tersebut tidak sesuai dengan
hipotesis keenam jadi H6 dinyatakan ditolak.
Hasil U ji Pengaruh S ikap R is iko terhadap Keberlan ju tan Usaha d im ediasi L iterasi
Keuangan

Hasil pengujian H7 memperlihatkan jika korelasi antara variabel Sikap Risiko dengan
Keberlanjutan Usaha dimediasi oleh Literasi Keuangan pelaku usaha industri kreatif batik kota
Kediri mendapatkan nilai koefisien jalur yaitu 0,384 dengan nilai t 3,098 > 1,98 yang
memperlihatkan jika arah korelasi antara Sikap Risiko dengan Keberlanjutan Usaha yang
dimediasi Literasi Keuangan adalah positif dan signifikan sebab nilai t hitung > t tabel. Hal
tersebut mengindikasikan jika variabel literasi keuangan berhasil memediasi pengaruh sikap
risiko terhadap keberlanjutan usaha. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis ketujuh jadi H7
dinyatakan diterima.

E . KES IMPULAN DAN SARAN
Secara garis besar hasil penelitian di atas membuktikan jika variabel modal intelektual

tidak mempengaruhi literasi keuangan dikarenakan industri batik merupakan industri keluarga
yang memiliki asumsi bahwa pelaku industri cukup belajar dari keterampilan yang diajarkan
oleh pihak keluarga. Akan tetapi dikarenakan industri batik memiliki prospek tinggi, sebaiknya
pelaku industri batik mulai menambah wawasan mengenai literasi keuangan dengan cara
mengikuti pelatihan atau edukasi keuangan.

Pengaruh sikap risiko terhadap literasi keuangan memiliki pengaruh positif artinya dengan
semakin perhatian pelaku industri mengenai risiko-risiko yang senantiasa terjadi kapan saja dan
dimana saja menjadikan tingkat literasi keuangan yang diperoleh juga semakin tinggi. Pengaruh
literasi keuangan terhadap keberlanjutan usaha industri batik memiliki pengaruh yang positif
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artinya tingkat literasi keuangan merupakan salah satu faktor atau kemampuan yang
dibutuhkan oleh pelaku industri batik agar usahanya tetap berjalan dan berkembang. Pengaruh
modal intelektual terhadap keberlanjutan usaha industri batik memiliki pengaruh positif artinya
semakin tinggi modal intelektual yang dimiliki oleh pelaku industri kreatif batik kota Kediri maka
semakin kuat keberlanjutan usaha. Sedangkan sikap risiko belum berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan usaha.

Literasi keuangan belum bisa memediasi pengaruh modal intelektual terhadap
keberlanjutan usaha industri batik. Hal ini perlu dieksplorasi lebih lanjut dengan penelitian-
penelitian selanjutnya. Selanjutnya Literasi keuangan dapat memediasi sikap risiko terhadap
keberlanjutan usaha industri batik..
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